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ABSTRAK 

Dalam skripsi yang berjudul, “Analisis gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi (Studi kasus pada Karyawan 

PT. PDS Unit Kerja Rumah Sakit PHC Surabaya)” penelitian ini bertujuan guna menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel moderasi. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

explanatory research, serta pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit PHC Surabaya yang berjumlah 105 

karyawan, dengan menggunakan teknik sampel jenuh maka sampel dalam penelitian ini mengambil 

karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit PHC Surabaya yng berjumlah 105 

karyawan. Data disebarkan melalui kuesioner, serta hasil data diolah dengan menggunakan SPSS 

versi 20. Metode yang digunakan adalah analasis regresi linier berganda. Dan menggunakan uji 

penyimpangan asumsi klasik serta uji hipotesis. Hasil pada penelitian ini ialah: variabel gaya 

kepemimpinan (X1) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Variabel motivasi (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Variabel kompensasi (X3) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y). Variabel kepuasan kerja (Z) sebagai variabel moderasi berpengaruh memperkuat terhadap 

karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit PHC Surabaya. 

 

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, Motivasi, Kompensasi, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja 

 

I. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan  kapital yang sangat krusial bagi sebuah organisasi. 

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi pada mutu Sumber Daya Manusia yang terdapat 

pada manajemen organisasi, faktor yang  mempengaruhi pencapaian setiap target organisasi 

dipastikan oleh tingkah laku atau kebiasaan organisasi itu sendiri. Namun, integritas internal  dapat 

terganggu bila suatu potensi Sumber Daya Manusia tidak mampu dirancang serta diarahkan 

menggunakan metode yang baik serta tepat, sebab kita tidak mampu hanya bertumpu pada satu 

faktor saja yaitu kekayaan alam yang kian terkuras seiring berkembangnya waktu dan kebutuhan. 

Kinerja karyawan memanifestasikan taraf pencapaian yang akan terjadi pada kerja seorang 

sesuai prosedur pekerjaan atau misi kerja yang percapaian taraf ditetapkan suatu pekerjaan 

sebanding spesifik agar harus diselesaikan serta harus diperbandingkan dengan tujuan dalam 
percapaian yang ingin dicapai. Suatu hal lain, karyawan yang memiliki keinginan pengembangan 

pada diri untuk advertensi atau peningkatan jenjang karir. Banyak situasi atau momen yang 

mempengaruhi terhadap kinerja karyawan atau karyawan. Terdapat beberapa Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan berdasarkan Jackson dalam Hidayat menyatakan (2020) yaitu 

suatu kemampuan, motivasi, dukungan atau dorongan yang diterima oleh karyawan, eksistensi 

pekerjaan yang telah dilakukan dan masih adanya suatu hubugan internal dengan organisasai atau 

perusahaan tempat kerja. 
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Lengkong (2015), pada analisis penelitiannya menyimpulkan bahwa dampak analisis yang 

positif antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Tirta Sukses Perkasa 

(Club) Cabang Airmadidi. Seseorang pemimpin atau leader pada organisasi wajib  bisa membentuk 

integrasi yang harmonis hubungan antar para bawahannya serta pula termasuk pada membina 

kolaborasi, menunjuk serta mendorong antusiasme kerja para bawahannya akibatnya tercipta 

motivasi positif untuk menimbulkan rasa kepuasan dan kenyamanan serta perjuangan (kinerja) 

sesuai yang tinggi dan mencapai maksimal juga mendapat dukungan dari adanya fasilitas-fasilitas 

organisasi yang mencukupi agar mencapai visi misi organisasi dengan baik. Karyawan PT Pelindo 

Daya Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya, saat melaksanakan 

pekerjaan dipimpin 4 (Empat)  Team Leader serta 1 (Satu) Project Officer. Dalam sifat pemimpin 

mempunyai kepribadian yang berbeda dalam melaksanakan tugas serta mampu mengendalikan 

terhadap setiap kinerja karyawan yang berada di ruang lingkup dipimpinnya. 

Terdapat banyak hal lain yang tidak hanya berpacu pada gaya kepemimpinan untuk 

diterapkan, motivasi merupakan faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Shyta (2015) menyatakan, pemimpin memiliki kaitan hubungan yang erat menggunakan 

adanya motivasi, maka dari itu kesuksesan seseorang pemimpin pada memobilisasi pihak lain agar 

mencapai tujuan atau target yang sudah ditetapkan sangat membutuhkan pada kewibawaan yang 

dipunyai pemimpin, serta pula pemimpin itu mampu membangun motivasi pada jati diri setiap 

orang yang berada dibawah pimpinan, kolega begitupun atasan pemimpin itu sendiri. Melalui 

motivasi, memungkinkan karyawan untuk meningkstkan kinerja dan mencapai setiap target yang 

telah ditetapkan. Hal ini menjadi kendala di PT. Pelindo Daya Sejatera unit Rumah Sakit PHC 

Surabaya, Personil yang kurang dalam usaha untuk dapat menyelesaikan pada saat menuntaskan 

intruksi atau arahan dalam pekerjaan mereka, hal tersebut dapat dikarenakan leader mereka masih 

kurang baik dalam memberikan motivasi sehingga informasi belum terserap sepenuhnya. 

Sedarmayanti (2017) menyampaikan bahwa kompensasi artinya terdapat pengaruh banyak 

sekali hal yang berkaitan mengenai penerimaan karyawan dalam suatu hal bentuk timbal balik yang 

selesai dilakukan dari karyawan terhadap perusahaan. Adanya rasa kurang pada kompensasi yang 

diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan, hal tersebut dapat sebagai faktor penghambat 

menuntaskan pekerjaan karena karyawan kurang semangat sehingga mereka belum mampu dengan 

target perusahaan.  

Byars pada Priansa (2014) berpendapat bahwa kepuasan kerja yang tinggi berpengaruh kuat 

mampu mewujudkan tujuan organisasi secara efektif. Namun begitu juga taraf kepuasan kerja yang 

rendah bisa menghancurkan organisasi atau perusahaan oleh kinerja karyawan, secara cepat maupun 

perlahan. Kepuasan kerja artinya sebuah perasaan puas, suka, serta nyaman pada saat melaksanakan 

maupun menuntaskan pekerjaan, dampaknya terdapat pada karyawan termotivasi semangat 

merampungkan pekerjaanya secara baik. 

Berdasarkan observasi dan wawancara ditemukannya beberapa masukan dari karyawan 

perihal gaya kepemimpinan, misalnya terkait arahan dari pemimpin, karyawan merasa bingung saat 

selesai menerima instruksi kerja dari leader yang diberikan pada karyawan, hal tersebut yang 

menyebabkan instruksi ketika telah diberikan dari atasan kurang bisa diterima dengan baik oleh 

karyawan, serta atasan dirasa kurang mengayomi. Hal tersebut mengakibatkan suatu akibat yaitu, 

karyawan menjumpai sikap atasan kurang tegas dan tepat dalam memberikan perlakukan kepada 

setiap karyawan. Sementara hal lain terkait, partisipasi karyawan pada saat ada pekerjaan yang 

diharuskan adanya  keputusan dan penentuan kebijakan masih kurang maksimal dilakukan oleh 

atasan, sehingga timbul keluhan yang dirasakan oleh karyawan serta saran atau masukan tidak 

tersampaikan secara maksimal. 

Berlandaskan dengan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi (Studi kasus pada 

Karyawan PT. PDS Unit Kerja Rumah Sakit PHC Surabaya)”
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II. LANDASAN TEORI 

Pengertian Kinerja karyawan 

Kinerja adalah sebuah hasil kerja dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu 

tertentu berdasarkan standart atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. 

Menurut Sutrisno (2016) “Kinerja adalah suatu hasil kerja oleh karyawan dilihat dari semua aspek 

kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama dalam tim untuk mencapai taraf tujuan yang telah 

ditetapkan oleh pemimpin organisasi.” 

 

Pengertian Gaya Kepemimpian 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain. Rivai dalam Agustina (2014) 

menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan adalah Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 

digunakan pemimpin untuk mempengruhi bawahan agar sasarn organisasi dapat tercapai atau dapat 

pula dikatakan bahwa gaya kepimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering 

diterapkan oleh seorang pemimpin. 

 

Pengertian Motivasi 

Motivasi merupakan hal penting dalam menjalankan pekerjaan, jika setiap pekerjaan dapat 

dijalankan secara optimal, maka kinerja karyawan dapat diwujudkan sesuai dengan tujuan. 

Hasibuan dalam Sutrisno (2017) “Mengemukan bahwa motivasi adalah perangsang keinginan dan 

daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang 

ingin dicapai”. 

 

Pengertian Kompensasi 

Kompensasi salah satu faktor penting karena kompensasi suatu pemberian imbal balik atau 

feedback dari perusahaan yang sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut jurnal 

"Compensation and Benefits Review" (2016), kompensasi adalah jumlah total gaji dan imbalan yang 

diberikan kepada karyawan dalam bentuk uang atau barang sebagai imbalan atas pekerjaan atau 

kontribusi mereka terhadap perusahaan. 

 

Pengertian Kepuasan kerja 

Sutrisno (2017) mengemukakan pada literasi “Kepuasan” merujuk pada suatu sikap yang lumrah 

dilakukan oleh seorang individu, terhadap sikap maupun hasil pekerjaannya. Seseorang yang telah 

mencapai kepuasan kerja yang lebih tinggi menunjukkan dengan sikap yang positif pada semua 

tanggung jawab kerja serta target. Karyawan yang merasa terpuaskan akan mampu melaksanakan 

suatu pekerjaan dengan baik, semangat kerja, kerja  semakin aktif, dan dapat berprestasi, jika 

dibandingkan akan merasa lebih baik daripada karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja 

dalam perihal rasa kepuasan. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak mampu 

merasakan percapaian kepuasan, hingga menjadi masalah psikologis dan akhirnya akan 

berpengaruh timbul sikap atau tingkah laku menjadi negatif, sehingga pada jangka waktu tertentu 

akan dapat menimbulkan rasa frustasi dalam melaksanakan tugas yang berpengrauh terhadap 

kinerja. 

 

Kerangka Berpikir 

Kerangka Pikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang 

lainnya, serta pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikir.Secara 

sistematik, kerangka konsep penelitian dalam penulisan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Konsep Penelitian 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Keterangan :  

: Berpengaruh parsial 

: Berpengaruh dengan moderasi 

Hipotesis 

Hipotesis adalah solusi sementara dari spesifikasi topik penelitian (Sugiyono, 2015:64). Berdasarkan 

kerangka masalah yang dikemukakan di atas, peneliti akan mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Diduga Gaya Kepemimpinan Berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT. Pelindo Daya 

Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 

H2 : Diduga Motivasi Berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT. Pelindo Daya Sejahtera unit 
kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 
H3 : Diduga Kompensasi Berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT. Pelindo Daya Sejahtera unit 
kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 

 H4 : Diduga Kepuasan kerja memoderasi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan PT. 
Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 

H5: Diduga Kepuasan kerja memoderasi Motivasi terhadap kinerja karyawan PT Pelndo Daya 
Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 

H6: Diduga Kepuasan kerja memoderasi Kompensasi terhadap Kinerja karyawan PT Pelindo Daya 
Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian untuk melaksanakan penelitian ini ialah explanatory research, serta pendekatan 

kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat hasil survei, informasi yang telah dikumpulkan dari semua 

responden dengan menggunakan metode kuisioner. Metode penelitian secara kuantitatif memiliki 

pengertian , salah satu nya yaitu sebuah metode yang digunakan dalam penelitian berdasarkan pada 

suatu hasil statistik, dapat digunakan sebagai penelitian pada suatu populasi dan sampel yang 

berproses untuk diteliti, dengan cara mengumpulkan data sebagai instrumen penelitian dan sebuah 

proses analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, (Sugiyono, 2018). 

 

Populasi 

Populasi merupakan generalisasi terdiri atas suatu objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti unruk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT 

Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Pramasatya Husada Citra Surabaya sebanyak 105 

Orang. 
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Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) mengidentifikasi sampel merupakan bagian dari, jumlah dan karakteristik 

dimiliki oleh populasi dalam penentuan jumlah sampel. Jenis nonprobabaility sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sering juga dikatakan sensus. Pendapat 

Sugiyono (2017) pengertian dari sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

populasi dijadikan sampel. Hal ini dilakukan jika jumlah populasi relative kecil kurang dari 30 atau 

peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh 

adalah sensus yang berarti semua populasi dijadikan sampel. Berdasarkan penjelasan deskripsi 

diatas, maka dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja 

Rumah Sakit Pramasatya Husada Citra Surabaya sebanyak 105 Orang. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian  adalah atribut atau karakteristik atau nilai seseorang, 

objek atau kegiatan dengan beberapa perbedaan yang peneliti identifikasi sebelum menarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, Variabel terikat atau dependent  (Y) yaitu Kinerja Karyawan. 

Variabel bebas atau independent (X) yaitu Gaya kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan 

Kompensasi (X3).Variabel Moderasi atau Moderator (Z) yaitu Kepuasaan Kerja yaitu: 
1. Indikator Gaya kepemimpinan (X1) 

a. Pemimpin di tempat kerja mengambil keputusan tanpa kosultasi dengan bawahan; 
b. Pemimpin di tempat kerja memberi komando dengan otoriter; 

c. Pemimpin di tempat kerja melindungi bawahan; 

d. Pemimpin di tempat kerja memberi leluasa pada bawahan dalam melakukan segala hal; 

e. Pemimpin di tempat kerja selalu melibatkan para bawahan dalam mengambil segala 
keputusan. 

2. Indikator Motivasi (X2) 

a. Karyawan memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan; 

b. Karyawan melakukan pekerjaan sebaik-baiknya; 

c. Karyawan memiliki keinginan mendapatkan upah yang adil sesuai dengan pekerjaan; 

d. Karyawan memiliki Keinginan mendapatkan upah lebih tinggi dari biasanya; 
e. Karyawan memiliki Keinginan untuk belajar menguasai pekerjannya di bidangnya. 

3. Indikator Kompensasi (X3) 

a. Karyawan menerima kompensasi dari perusahaan sudah mengacu pada peraturan perundang-

undangan tentang pemberian dalam hal ini adalah Upah Minimum Regional (UMR); 

b. Karyawan mendapatkan upah lembur yang memadai jika bekerja melebihi jam kerja; 

c. Karyawan diberikan gaji pokok yang telah memenuhi kebutuhan dasar; 
d. Karyawan menerima gaji pokok sesuai dengan beban pekerjaan; 

e. Karyawan mendapatkan kompensasi yang meningkat setiap tahun dari perusahaan. 

4. Indikator Kinerja Karyawan (Y) 
a. Karyawan dapat mengerjakan tugas dengan cepat dan teliti; 

b. Karyawan dapat menggunakan peralatan dan mesin dengan baik; 
c. Karyawan mempunyai prakarsa/inisiatif tinggi dalam bekerja; 

d. Karyawan bekerja tepat waktu; 

e. Karyawan dapat bekerja ada maupun tidak ada pengawas. 

5. Indikator Kepuasan Kerja (Z) 
a. Karyawan dapat melaksanakan tugas saya sesuai target dengan puas; 
b. Karyawan mendapatkan intensif yang sesuai dengan kontrak kerja; 

c. Karyawan mendapatkan kesempatan promosi untuk ke jenjang yang lebih tinggi; 

d. Karyawan mendapatkan pengarahan dan perintah yang jelas; 

e. Karyawan memiliki rekan kerja yang bisa kerja sama dengan baik. 
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Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Merupakan tahap utama dalam pemilihan informasi dalam pemilihan ialah melakukan 

pengamatan dengan menyebutkan fakta-fakta objektif di tempat penelitian. Serta Pengamatan 

melibatkan beberapa kombinasi yang membingungkan dari siklus mental dan fisik (Sugiyono 

2015). 

2. Kuesioner 

Kuesioner akan didapatkan dengan melibatkan semua responden dengan tujuan memberikan 

beberapa data, serta serangkaian pertanyaan tertulis maupun secara lisan berdasarkan fakta yang 

terjadi (Sugiyono 2015). Dalam kuesioner, menggunakan skala likert yang telah ditentukan 

untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah catatan dari peristiwa yang sudah terjadi atau dilewati dari waktu lampau. Hal 

tersebut dapat berupa bentuk gambar, puisi, atau karya ahli. Pada intinya, metode dokumentasi 

mengumpulkan data sekunder yang dipergunakan sebagai salah satu bukti bahan penelitian. 

4. Studi Pustaka 

Penelitian tidak dapat dilakukan jika, tanpa adanya  suatu studi literatur atau pustaka (sugiyono 

2015). Studi literatur meliputi berbagai nilai budaya, norma, dan teori yang berkaitan dengan 

situasi sosial yang dipelajari. Hal ini merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam 

penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas: Kuesioner akan diuji validitasnya dengan, membandingkan hasilnya dengan item 

yang diukur, dalam setiap pertanyaan yang telah ditemukan dalam kolom korelasi item total, 

korelasi dalam setiap hubungan masing-masing variabel bebas setelah dikoreksi akan ditemukan 

nilai r-hitung. Jika r-hitung lebih besar dari r-produk, maka momen dan postif maka pernyataan 
indikator valid. Tujuan utama analisis faktor adalah untuk mengidentifikasi struktur suatu data 

matriks dan menganalisi struktur saling hubungan (korelasi) antar sejumlah besar variabel (test 

score, test items, jawaban kuesioner) dengan cara mendefinisikan satu set kesamaan variabel 

atau dimensi dan sering disebut dengan faktor. 

2. Uji Realibilitas: Uji Realibilitas adalah sebuah survei diuji untuk melihat apakah merupakan 

tanda berkembang atau variabel. Untuk menentukan realibilitasnya, nilai cronchbanch Alpha > 

0,60 harus dicapai. Tes ini berdasarkan pada kantor spss dan akan digunakan untuk meninjau 

suatu pengembangan atau variabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas: Analisis uji Normalitas salah satu analisis yang menguji suatu model 

regresi variabel dependent pada varabel independent, apakah memiliki distribusi yang 

normal atau tidak. Model regresi yang baik mempunyai distribusi data yang normal atau 

hampir mendekati normal. Analisis Model regresi yang dinyatakan sesuai atau baik ialah 

analisis yang mempunyai data distribusi normal atau mendekati normal. Artinya apabila 

melalui tampilan grafik memperlihatkan pola penyebaran di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah dalam garis diagonal, maka kriteria tersebut dinyatakan ditribusi normal 

(Ghozali dalam Hidayat, 2020). 

b. Uji Heterokedastisitas: Uji Analisis heteroskedastisitas mempunyai tujuan dalam meninjau 

kesamaan model regresi, peninjauan dilakukan terhadap beberapa model regersi. Varian dari 

sisa variabel satu ke variabel lainnya tetap maka dinamakan homoskedastisitas, dan jika 

ditemukan antar perubahan variabel maka disebut heterokedastisitas. 

c. Uji Multikolinieritas: Dalam menguji multikolinieritas memiliki tujuan untuk meninjau 
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hubungan korelasi antar variabel bebas dalam model regresi, jika tidak terjadi 

multikolinieritas maka hubungan model regresi dinyatakan baik. Cara untuk mengetahui 

multikolinieritas ialah melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor), bila sebuah nilai VIF 

kurang dari 10 maka, akan dinyatakan tidak terjadi pelanggaran multikolinieritas. 

Sedangkan  dinyatakan terjadi pelanggaran jika nilai VIF kurang dari 10 dapat dinyatakan 

pelanggaran multikolinieritas. Dalam melihat kekuatan sebuah nilai kolinieritas sesama 

variabel bebas, maka dilihat dari matriks korelasi. 

 

4. Regresi Linier Berganda: Analisis regresi linier berganda mengkaji hubungan dengan dua 

(atau lebih) variabel, untuk melihat pola hubungan analisis memberikan grafik yang 

memperlihatkan arah pola hubungan antar variabel dan dapat digunakan  sebagai pola prediksi. 

Berikut model persamaan analisis regresi linier berganda yaitu 

Y = ɑ + b1X1 + b2X2 +b3X3+ b4Z+ b5X1*Z + b6X2*Z +b7X3*Z e... 

Dimana :  

Y = Kinerja karyawan   

ɑ = konstanta   

b = koefisien regresi   

X1 = Gaya Kepemimpinan   

X2 = Motivasi  

X3= Kompensasi  

Z = Kepuasan kerja   

e = error 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial): Uji t atau uji parsial statistik memberikan seberapa besar kontribusi 

sebagian variabel bebas (X) terhadap penjelasan variabel terikat (Y) dengan variabel 

moderasi (Z). Didalam pengujian ini variabel bebasnya adalah Gaya Kepemimpinan(X1), 

Motivasi (X2) dan Kompensasi (X3). Dari ketiga variabel tersebut nantinya akan 

digabungkan untuk mempengaruhi perubahan pada kinerja karyawan (Y) dengan kepuasan 

kerja sebagai moderasi (Z). Uji t-statistik dipergunakan dalam melakukan penelitian terkait 

ada atau tidaknya hubungan yang secara signifikan parsial antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

1) Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dengan signifikasi lebih kecil dari 0,05, 

maka H0 ditolak. 

2) Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai tabel dengan signifikasi lebih dari 0,05 maa H0 

diterima. 

6. Kuesioner: serangkaian pertanyaan yang akan diajukan kepada seponden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2016). Dengan menggunakan kuesioner yang berasal dari google forms, orang dapt 

mengetahui tentang sikap dan pendapat orang lain. Penghitungan kuesioner akan dilakukan 

dengan menggunakan skala likert. Dengan menggunakan Skala likert  dalam kuesioner yang 

akan dilakukan, biasanya menggunakan lima penilaian dalam sebuah kuesioner  yaitu : 
1) Sangat tidak setuju, dapat menggunakan nilai 1 

2) Tidak setuju,dapat  menggunakan nilai 2 

3) Cukup setuju, dapat menggunakan nilai 3 

4) Setuju, dapat menggunakan nilai 4 

5) Sangat setuju, dapat menggunakan nilai 5 

 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan r hitung R table Keterangan 

 

 

 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

 

 

 

X1.1 
0.708 0,1918 

Valid 

X1.2 
0.641 0,1918 Valid 

X1.3 
0.730 0,1918 Valid 

X1.4 
0.711 0,1918 Valid 

X1.5 
0.713 0,1918 Valid 

Motivasi  (X2) 

X2.1 
0.633 0,1918 Valid 

X2.2 
0.850 0,1918 Valid 

X2.3 
0.802 0,1918 Valid 

X2.4 
0.861 0,1918 Valid 

X2.5 
0.779 0,1918 Valid 

 X3.1 
0.685 0,1918 Valid 

Kompensasi  (X3) 

 

 

X3.2 
0.708 0,1918 Valid 

X3.3 
0.682 0,1918 Valid 

X3.4 
0.783 0,1918 Valid 

X3.5 
0.728 0,1918 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y1 
0.714 0,1918 Valid 

Y2 
0.815 0,1918 Valid 

Y3 
0.853 0,1918 Valid 

Y4 
0.759 0,1918 Valid 

Y5 
0.808 0,1918 Valid 

Kepuasan Kerja (Z) 

Z1 
0.737 0,1918 Valid 

Z2 
0.737 0,1918 Valid 

Z3 
0.808 0,1918 Valid 

Z4 
0.773 0,1918 Valid 

Z5 
0.816 0,1918 Valid 

 

                                                                                                                                               

 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari hasil yang diolah dapat dilihat bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Dapat 
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disimpulkan bahwa semua indikator item dalam setiap variabel X1, X2, X3, Y dan  Z adalah 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

 
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Alpha Keputusan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,740 Reliabel 

Motivasi  (X2) 0,848 Reliabel 

Kompensasi (X3) 0,764 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,848 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Z) 0,833 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa setiap masing-masing variabel memiliki 

nilai Cronchbach alpha ≥ 0,60. Dari data yang telah dilewati uji Reliabilitas dapat diambil 

kesimpulan bahwa semua variabel adalah reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas data untuk penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test . 

Hipotesis yang digunakan adalah:   

1) Ho : Jika Probabilitas > 0,05 maka Ho diterima  

2) Ha : Jika Probabilitas < 0,05 maka Ha ditolak  

Jika data memiliki tingkat signifikan yang lebih besar dari 0,05 atau 5% maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ho diterima, sehingga data dikatakan berdistribusi normal. Berikut hasil 

uji normalitas yang telah dilakukan:  
Tabel 4.3  Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

Nilai Signifikansi 

0,657 
  

     Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikannya ialah 0,657, yang  dapat 

disimpulkan berarti nila signifikasi lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan berdistribusi normal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidak heteroskedastisitas yaitu dapat dilihat dari 

grafik scatterplot. Dapat dinyatakan tidak terjadi gejala atau masalah heteroskedastisitas 

apabila: 

1) Titik-titik data penyebar diatas atau dibawah sekitar area angka 0. 

2) Titik-titik tidak mengumpul pada satu area melainkan menyebar diatas atau dibawah 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola gelombang, lalu melebar 

kemudian menyempit kembali. 

Hasil uji dapat dilihat pada gambar grafik dibawah:  
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Gambar 4 1 Uji Heteroskedasitisitas 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa pada uji heteroskedastisitas yang telah 

dilakukan tidak terdapat pada pola grafik berbentuk plot maupun pola berbentuk gelombang, 

lalu melebar kemudian menyempit. Dari penyebaran titik grafik didapatkan titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0.  

Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah pada uji heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinieritas 

Nilai cut off yang sering digunkan untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah dari 

nilai tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini 

didapatkan sebagai berikut:  

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai Toleransi VIF 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,948 1,055 

Motivasi (X2) 0,789 1,268 

Kompensasi (X3) 0,814 1,228 

Kepuasan Kerja (Z) 0,789 1,058 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai VIF dari variabel bebasnya adalah Gaya 

Kepemimpinan (X1) 1,055, Motivasi (X2) 1,268 dan kompensasi (X3) 1,228 untuk 

Kepuasan Kerja (Z) 1,058. Dapat diketahui nilai VIF ≤ 10 dan untuk nilai toleransi lebih 

dari 0,1. Hal tersebut dapat pada saat uji multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinieritas dalam model regresi. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan perhitungan regresi berganda dan Moderasi dengan menggunakan program 

SPSS didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji MRA 

Variabel Nilai Koefisien Regresi Signifikansi  
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Gaya Kepemimpinan  0,278 0,002 

Motivasi 0,231 0,008 

Kompensasi  0,425 0,000 

Kepuasan Kerja -0,147 0,347 

Gaya Kepemimpinan* Kepuasan Kerja 0,032 0,219 

Motivasi*Kepuasan Kerja 0,023 0,184 

Kompensasi*Kepuasan Kerja 0,049 0,60 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, maka ditemukan persamaan regresi yang berbentuk, yaitu:  

Y = ɑ + b1X1 + b2X2 + b3X3-b4Z+ b5X1*Z + b6X2*Z 

+b7X3*Z+ e 

Y = 0,298 +0.278 𝑋1+0.231 𝑋2+0,425 X3- 0,147Z+0.032 

X1*Z+0.023 X2*Z+0.049 X3*Z+e 

Dimana  

Y = Kinerja Karyawan 

ɑ = Konstanta 

b1 = Koefesien regresi dan Gaya kepemimpinan 

b2 = Koefesien regresi dan Motivasi 

b3 = Koefisien Regresi dan Kompensasi 

b4 = Koefisien Regresi dan Kepuasan kerja  

b5 = Koefesien regresi dan Gaya kepemimpinan*Kepuasan Kerja 

b6 = Koefesien regresi dan Motivasi *Kepuasan Kerja 

b7 = Koefisien regresi dan Kompensasi*Kepuasan Kerja 

X1 = Gaya kepemimpinan 

X2 = Motivasi 

X3 = Kompensasi 

Z = Kepuasan Kerja 

E = Error 

1) Pada Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang 

diketahui nilai koefisien regersi 0,278 dan nilai signiffikansi nya sebesar  0,002 

(<0,05). Maka berkesimpulan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja Karyawan. Berdasarkan 

data tersebut begitu dapat diambil kesimpulan bahwa semakin sesuai gaya 

kepemimpinan yang diterapkan dalam sehari-hari, akan semakin tinggi pula 

pengaruh terhadap Kinerja pada karyawan. 

2) Pada Variabel Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang diketahui nilai 

koefisien regresi sebesar 0,231 dan signifikansi nya sebesar 0,008 (<0,05). Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Motivasi (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dari data tersebut dapat dimaknai bahwa, 
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semakin tinggi Motivasi yang diberikan dalam pekerjaan maka semakin tinggi pula 

penerapan semangat Kinerja pada karyawan. 

3) Pada  Variabel Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang diketahui 

nilai koefisien regresi sebesar 0,425 dan signifikansi nya sebesar 0,000 (<0,05). 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa, variabel Kompensasi (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan data tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin tercukupi Kompensasi untuk memenuhi kebutuhan 

karyawan maka semakin tinggi pula peningkatan Kinerja pada karyawan. 

4) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan 

Kepuasan Kerja (Z) sebagai Variabel yang diketahui nilai koefisien regresi sebesar 

0,032 dan nilai signifaksinya sebesar 0,219 (<0,05). Berdasarkan data tersebut 

berkesimpulan bahwa, variabel kepuasan kerja mampu memoderasi pengaruh 

variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel kinerja karyawan. Faktor kepuasan 

kerja berpengaruh meningkatkan pengaruh gaya kepemimpinan jika hal tersebut 

sesuai dengan yang diinginkan karyawan terhadap kinerja karyawan. 

5) Variabel Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan Kepuasan Kerja (Z) 

sebagai Variabel diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0,025 dan nilai signifaksi 

nya sebesar 0,184 (<0,05). Berdasarkan data tersebut maka, dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel kepuasan kerja mampu memoderasi pengaruh variabel 

motivasi terhadap variabel kinerja karyawan. Dalam rasa kepuasan yang dirasakan 

karyawan dapat meningkatkan motivasi dari karyawan  dalam kinerja karyawan. 

6) Variabel Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan Kepuasan Kerja 

(Z) sebagai Variabel moderasi diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0,049 nilai 

signifaksinya sebesar 0,060 (<0,05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa, 

variabel kepuasan kerja mampu memoderasi pengaruh variabel kompensasi terhadap 

variabel kinerja karyawan. Hal tersebut dinyatakan secara langsung oleh karyawan 

bahwa kompensasi yang diberikan perusahaan dapat meningkatkan kepuasan yang 

menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan. 
 

Tabel 4.6 Hasil Uji MRA modal summary 

Nilai R R Square 

0,633 0,401 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.13 Diketahui nilai R Square sebesar 0,401 maka mmemiliki arti bahwa 

sumbangan pengaruh variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap 

variabel kinerja Karyawan sebesar 40,1%. 
Tabel 4.7  Hasil Uji MRA modal summary 

Nilai R R Square 

0,774 0,554 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Diketahui R Square sebesar 0,554 maka memiliki arti bahwa sumbangan pengaruh variabel 

gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan setelah adanya 

variabel moderasi (Kepuasan Kerja) sebesar 55,4%. Karena diketahui, pengaruh variabel 

gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap variabel kinerja Karyawan sebelum adanya 
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variabel moderasi, yaitu kepuasan kerja adalah sebesar 40,1% dan setelah diberi variabel 

moderasi menjadi 55,4%. Maka dapat disimpulkan bahwa setelah adanya variabel moderasi 

(Kepuasan Kerja) dapat memperkuat pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan motivasi 

kerja terhadap variabel kinerja karyawan. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial): Uji ini digunakan untuk mengetahui dalam model regresi variabel 

Independen secara parsial memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel independen. 

Berdasarkan hasil uji t menggunakan software SPSS yang disajikan pada tabel 4.5 diatas, 

maka diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh signfikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi Sebesar 

0,002 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya kepemimpinan 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan secara parsial Nilai 

signifikasi dari variabel Motivasi (X2) Sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

Kinerja karyawan secara parsial. Nilai signifikasi dari Variabel Kompensasi (X3) sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi (X3) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan secara parsial. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuesioner yang disebarkan kepada 105 responden 

karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit PHC Surabaya berdasarkan hasil analisis, 

pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan jenis kelamin data yang telah dikumpulkan dari responden dengan jenis kelamin 

laki-laki berjumlah 65 orang (62,7%) dan responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 40 

orang (37,3%). Hal ini menunjukan, bahwa karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah 

Sakit Pramasatya Husada Citra Surabaya dapat diketahui di dominasi oleh laki-laki di bandingkan 

dengan perempuan, karena jumlah keseluhan karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja 

Rumah Sakit Pramasatya Husada Citra Surabaya banyak laki - laki. 

Berdasarkan karakteristik umur menunjukan data bahwa responden dengan rata-rata umur 18 s.d 

30 Tahun berjumlah 57 orang (54,8%), responden dengan rata-rata umur 31 s.d 43 Tahun berjumlah 

43  orang (40.2%), dan responden dengan rata-rata umur 44 s.d 55 Tahun berjumlah 5 orang (5,0%). 

Hal ini menunjukan bahwa pwgawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Pramasatya 

Husada Citra Surabaya lebih banyak dengan rata-rata umur 18 s.d 30 Tahun dibandingkan dengan 

rata-rata umur 31 s.d 44 Tahun dan 44 s.d 55 Tahun. 

 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis 1 diterima dibuktikan dengan Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) diketahui nilai koefisien regresi 0,278 dan nilai signifikansi nya sebesar  0,002 

(<0,05). Data tersebut menyimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja Karyawan. Dengan begitu dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi gaya kepemimpinan yang diterapkan maka semakin tinggi pula hasil pada Kinerja 

pada karyawan. 

Hasil data analisis tersebut menunjukkan bahwa varibel gaya kepemimpinan memberikan 

pengaruh signifikan sehingga hal tersebut berpengaruh pada kinerja Karyawan PT Pelindo Daya 

Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. Gaya Kepemimpinan saat 

diterapkan pada Karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Primasatya Husada 
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Citra Surabaya dalam fakta dilapangan senantiasa melindungi bawahannya, memberikan kebebasan 

pada bawahan dalam melaksanakan setiap pekerjaan sudah sesuai kemampuan individu dalam 

pekerjaannya serta melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan, sehingga dari kebijakan 

tersebut dapat meningkatkan kinerja Karyawan. 

Sesuai dengan teori dari Erlangga (2017) menjelaskan bahwa “Gaya kepemimpinan seorang 

leader merupakan ciri khas dengan tipe kepemimpinan orang bersangkutan dalam menjalani 

kehidupan. Gaya kepemimpinan seorang leader itu dapat mencakup sifat, kebiasaan, emosional, 

watak, dan kepribadian yang memiliki nilai unik dan khas, hingga keseharian dan gaya hal tersebut 

yang membedakan dirinya dengan orang lain”. 

 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis 2 diterima dibuktikan dengan Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0,231 dan signifikansi nya sebesar 0,008 

(<0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dapat diambil kesimpulan bahwa semakin baik motivasi 

yang diberikan dan mampunya karyawan dalam mengolah motivasi hal tersebut dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Hasil dari data analisis menunjukkan bahwa varibel motivasi mempengaruhi pada kinerja 

karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 

Para karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra 

Surabaya memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam pekerjaan. Pekerjaan yang telah 

ditetapkan pada karyawan dapat dilaksanakan dengan baik atau mencukupi, sehingga timbul 

keinginan untuk pemenuhan motivasi dari perusahaan berupa tindakan pemenuhan upah. Faktor 

tersebut menjadi salah satu faktor karyawan meningkatkan motivasi, sehingga terciptanya suasana 

kerja yang kondusif yang mempengaruhi kinerja untuk mencapai target. 

Sesuai dengan teori Sutrisno (2017) “Mengemukan motivasi merupakan menimbulkan 

keinginan dan daya semangat juang dalam bekerja seseorang karena setiap motif memiliki tujuan 

tertentu yang ingin dicapai dalam target seseorang”. Hal ini juga sesuai didukung penelitian 

sebelumnya oleh Aden Prawiro Sudarso (2020) Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Unggul Abadi di Jakarta. Hasil penelitian variabel Motivasi memberikan pengaruh secara 

positif terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis 3 diterima dibuktikan dengan Variabel Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0,425 dan signifikansi nya sebesar 0,000 (<0,05) maka 

berkesimpulan bahwa variabel kompensasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tercukupi kebutuhan karyawan 

melalui pemenuhan kompensasi yang diberikan dan mampunya karyawan dalam mengatur 

kebutuhan tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan.  

Hasil dari data analisis menunjukkan bahwa varibel kompensasi mempengaruhi pada kinerja 

karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 

Para karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra 

Surabaya dapat merasakan sedikit beban nya dalam kebutuhan. Dalam melakukan pekerjaan dapat 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, memiliki keinginan mendapatkan kompensasi yang sesuai 

dengan target kerja yang telah dipenuhi dan memiliki keinginan untuk selalu berproses sehingga 

setiap target dapat diselesaikan, hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Sesuai dengan teori Sedarmayanti (2017) “Mengemukan kompensasi artinya banyak sekali 

aspek yang berkaitan mengenai rasa penerimaan karyawan dalam hal bentuk timbal balik dari 

perusahaan yang selesai dilakukan dari karyawan terhadap perusahaan. Presensi kompensasi ini 

dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja serta mempengaruhi kedisiplinan yang 
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bahwa dilakukan seorang karyawan.”. Hal ini juga sesuai didukung penelitian sebelumnya oleh 

Rialdiansyah Rahardhika Latif (2018) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di Prima SR 

Hotel di Yogyakarta. Hasil penelitiannya variabel Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

 

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja 

sebagai Variabel Moderasi 

Hipotesis 4 diterima dibuktikan dengan Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan Kepuasan Kerja (Z) sebagai Variabel moderasi diketahui nilai signifaksinya 

sebesar 0,219 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel kepuasan kerja mampu memoderasi 

dengan memperkuat pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel kinerja karyawan.  

Hasil data analisis yang telah dilakukakn menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu 

memoderasi dengan memperkuat variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT 

Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. Dibuktikan dengan 

tinggi nilai dari agaya kepemimpinan berasal dari kepuasan kepuasan karyawan sehingga hal 

tersebut mempengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan dapat 

dilihat dari fakta ketika ada maupun tidak ada pemimpin mereka mampu memberikan performa 

yang terbaik, sehingga karyawan mampu membrikan hasil yang maksimal untuk mencapai target 

yang telah ditetapkan. 

Sesuai dengan teori Nunung (2018) “kepuasan kerja merupakan perasaan tentang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan yang berasal dari karyawan mengenai pekerjaan 

berdasarkan atas harapan dengan imbalan yang diberikan oleh pihak instansi”. 

5. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel 

Moderasi 

Hipotesis 5 diterima dibuktikan dengan Variabel Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dengan kepuasan kerja (Z) sebagai variabel moderasi diketahui nilai signifikan yang diperoleh 

sebesar 0,184 (<0,05), Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja mampu 

memberikan pengaruh memoderasi dengan memperkuatpengaruh variabel motivasi terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

Hasil data analisis menunjukkan bahwa Kepuasan kerja mampu memoderasi dengan 

memperkuat varibel motivasi terhadap kinerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja 

Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. Dibuktikan dengan tinggi nya kemauan 

meningkatkan motivasi kerja yang disebabkan terpenuhi semua rasa kepuasan dari karyawan 

sehingga kinerja mereka juga semakin membaik. Kepuasan kerja yang dilaksanakan oleh Karyawan 

PT Pelindo Daya Sejahtera Unit Kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya yaitu 

mampu melaksanakan tugas yang ditetapkan sesuai target dengan rasa semangat, sehingga dapat 

memperkuat Motivasi dalam bekerja untuk dapat meningkatkan kinerja Karyawan. 

Sesuai dengan teori Pryas (2015) “kepuasan kerja bahwa kepuasan kerja yang tinggi mampu 

mewujudkan tujuan organisasi secara efektif, secara penerapan mampu mengarahkan kemajuan 

perusahaan dalam perjalanan mencapai tujuan”. 

Hal ini juga terjadi didukung penelitian sebelumnya Alam (2015) Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai 

Variabel Moderasi di Prima SR Hotel & Convention Yogyakarta. Hasil dalam penelitian ini yaitu 

kepuasan kerja mampu memoderasi dengan memperkuat pada variabel gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Prima SR Hotel & Convention Yogyakarta. 

6. Pengaruh kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai 

Variabel Moderasi 

Hipotesis 6 diterima dibuktikan dengan Variabel Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) dengan Kepuasan Kerja (Z) sebagai Variabel moderasi diketahui nilai signifaksinya sebesar 

0,060 (<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja mampu memoderasi dengan 
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memperkuat pengaruh variabel motivasi terhadap variabel kinerja karyawan. 

Hasil dari data analisis menunjukkan bahwa Kepuasan kerja mampu memoderasi dengan 

memperkuat kompensasi terhadap kinerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit 

Primasatya Husada Citra Surabaya. Dibutkikan semakin tinggi nilai kompensasi yang diberikan 

maka hal tersebut mempengaruhi kepuasan karyawan sehingga memberikan pengaruh yang baik 

pada kinerja karyawan. Fakta tersebut dapat dilihat dari semakin baik kinerja karyawan, dari 

kemampuan menyelesaikan tugas semakin baik dan perusahaan juga memberikan respon yang 

positif sehingga timbul kepuasan dari karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit 

Primsatya Husada Citra Surabaya. 

Sesuai dengan teori Pryas (2015) “taraf kepuasan kerja yang rendah bisa menghancurkan 

organisasi atau perusahaan, secara cepat maupun perlahan. Kepuasan kerja artinya perasaan puas, 

suka, serta nyaman pada menuntaskan pekerjaan, dampaknya  karyawan termotivasi semangat 

merampungkan pekerjaanya secara baik”. 

 

 
V. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan terhadap beberapa latar belakang masalah penelitian yang telah dipaparkan bahwa 

hal ini sebagai latar belakang dalam penelitian ini adalah untuk meniliti seberapa besar pengaruh 

gaya  kepemimpinan, motivasi dan kompensasi yang selama ini berkembang mempengaruhi kinerja 

pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra dan adanya 

kepuasan kerja sebagai faktor yang menjadi moderasi dengan daya memperkuat atau memperlemah 

gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera 

unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya, selanjutnya menindak lanjutkan 

permasalahan apakah gaya  kepemimpinan, motivasi dan kompensasi tersebut perlu dilakukan 

tindakan untuk diperbaiki atau sebaliknya.  

Melalui proses hasil analisa dan pembahasan penelitian yang meneliti tentang, gaya  

kepemimpinan, motivasi dan kompensasi di kaitkan dengan kinerja pegawai PT Pelindo Daya 

Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya dan kepuasan kerja dapat 

sebagai memoderasi dengan menjadikan faktor memperkuat atau memperlemah gaya 

kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit 

kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya, peneliti dapat memperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

a. Gaya Kepemimpinan memberikan pengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan PT 
Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya, diketahui nilai 

koefisien regresi 0,278 dan nilai signiffikansi nya sebesar  0,002 (<0,05). Fakta dalam 
keseharian saat bekerja bahwa kondisi suasana kerja yang kondusif dengan penerapam gaya 

kepemimpinan yang dijalankan sesuai dengan karakter karyawan. Berdasarkan budaya 
perusahaan yang telah ditetapkan maka hal tersebut berpengaruh memperbaiki kinerja 

karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya. 
b. Motivasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit 

kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya, diketahui nilai koefisien regresi 
sebesar 0,231 dan signifikansi nya sebesar 0,008 (<0,05). Hal ini menjelaskan secara 

langsung bahwa semakin tinggi motivasi yang diberikan, hal tersebut berperngaruh terhadap 
kinerja pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra 

Surabaya. 
c. Kompensasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai PT Pelindo Daya 

Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya diketahui nilai koefisien 
regresi sebesar 0,425 dan signifikansi nya sebesar 0,000 (<0,05). Hal tersebut dapat dirasakan 
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oleh pegawai karena kompensasi telah diberikan oleh perusahaan tercukupi, hal tersebut 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah Sakit 

Primasatya Husada Citra Surabaya. 
d. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh untuk memoderasi dengan memperkuat gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah Sakit 
Primasatya Husada Citra Surabaya diketahui nilai signifaksinya sebesar 0,219 (<0,05). Hal ini 

berarti dengan adanya pengaruh kuat berasal dari tinggi Nilai Gaya Kepemimpinan dan 
kepuasan kerja yang didapatkan pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah Sakit 

Primasatya Husada Citra Surabaya, semakin perkembangan yang baik dari kinerja pegawai 
PT Pelindo Daya Sejahtera unit kerja Rumah Sakit Primasatya Husada Citra surabaya. 

e. Kepuasan kerja dapat mempengaruhi secara moderasi mampu memperkuat pengaruh motivasi 
terhadap kinerja pegawai PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit Primasatya Husada 

Citra Surabaya diketahui nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,184 (<0,05). Dapat di 
ambil kesimpulan bahwa dengan adanya Kepuasan kerja mampu memberikan pengaruh pada 

Motivasi, jika kedua faktor tersebut mampu dipenuhi akan tercapai nya semua target yang 
berarti kinerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit Primasatya Husada 

Citra Surabaya semakin sesuai harapan dari manajemen. 
f. Kepuasan kerja mampu mempengaruhi secara moderasi dengan memperkuat pengaruh 

Kompensasi terhadap kinerja karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit 
Primasatya Husada Citra Surabaya diketahui nilai signifaksinya sebesar 0,060 (<0,05). Dapat 

diambil kesimpulan dengan adanya pemenuhan kompensasi oleh perusahaan dan kepuasan 
kerja yang didapatkan oleh karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera unit Rumah Sakit 

Primasatya Husada Citra Surabaya. Maka kinerja dari karyawan PT Pelindo Daya Sejahtera 
unit Rumah Sakit Primasatya Husada Citra Surabaya akan semakin meningkat sesuai dengan 

kepuasan yang didapatkan. 
2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan untuk perkembangan Sumber Daya Manusia sebagai 

berikut:  

a. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan martabat kepemimpinan yang mampu menjaga 

motivasi serta meningkatkan kepuasan karyawan yang berdampak terhadap kinerja karyawan. 

Kompensasi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan sehingga kinerja dapat 

meningkat, dari semua faktor berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang meningkatkan kinerja 

yang mampu mencapai semua tujuan secara maksimal. 

b. Karyawan diharapkan mampu memberikan kinerja terbaik, sebab perusahaan juga berupaya 

untuk dapat memenuhi semua hak karyawan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, penunjang dan 

pembanding. Untuk penelitian yang lebih mendalam dapat ditambahkan variabel-variabel lain 

yang dapat dijadikan indikator. 
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